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dikategarikan sebagal usaha menengah.

dengan jJumiah karyawan kurang dar 30
" apatan j
asset kurang dari $3 juta. orang . pendapatan dalam setahun kurang dari § 3 juta, serta jumiah
Kementri

! ?wmm s::nl::p:na! den UKM mendefinisikan ssbuah usaha sebagal usaha kecil apabila kekayasn
g::m kan apablla 1" bangunan) yang dimiliki lebih dari Rp. 50 juta dan paling banyak Rp. 600juta.

. g 0 il ;'hayun bersih yang dimiliki melebihi Rp 500 juta sampal dengan Rp 10 milyar dan
omzel pe ¥ dari Rp2,5 milyar sampal dengen paling banyak Rp 50 milyar , maka usaha tersebut

Tabel 2 . Definisi dan Ketentuan Kriteria UKM

~ Lembaga

Tipe Ussha

Kriteria

Bank'Dunln

Usaha Kecil

Tenaga kerja <30
Omzet setahun<$3 juta
Asset<$3juta

Usaha Menengah

Tenaga kerja paling banyak 300 Orang
Omzet setahun sampai dengan $ 15 juta
Asset mencapai $15 juta

Bank Indonesia

Usaha Mikro

Dijalankan oleh rakyat miskin
Dimiliki oleh keluarga

Pemanfaatan sumber daya lokal
Bersifat mudah untuk entry dan exit

Usaha Menengah

LR L KK SR IE- R0 )

Asset < Rp 5 milyar untuk industri
Asset < Rp 600 juta, tidak termasuk tanah dan

bangunan
Omzet dalam setahun, Rp 3 milyar.

Biro Pusat Statistik

Usaha Kecil

Tenaga Kerja 5 sampai dengan 19 orang

Usaha Menengah

S|S|&

Tenaga Kerja 20 sampai dengan 99 orang _

Kementrian Koperasi
dan UKM

Usaha Kecil

Nilai kekayaan bersih selain tanah dan bangunan
antara Rp 50 juta sampai dengan Rp 500 juta
Omzet dalam setahun antara Rp 300 juta sampai

dengan tertinggi Rp 2,5 milyar.

Usaha Menengah

%

Nilai kekayaan selain tanah dan bangunan lebih
dari Rp 500 juta sampai dengan tertinggi Rp 1

milyar.
Omzet dalam setahun lebih dari Rp 2,5 milyar dan

tertinggi Rp 50 milyar

Sumber : Bank Indonesia : hitp: // infoukm.wordpress.com

3. PERAN PENTING DAN KEDUDUKAN UMKM

Pentingnya peran dan kedudukan UMKM dalam perekonomian Indonesia teriihat jelas dalam

fungsinya sebagai berikut :

2.
3.
4.

Sebagai penyedia lapangan kerja terbesar .

Kontribusinya dalam pengembangan kegiatan ekonomi lokal dan pemberdayaan masyarakat.
Sumbangannya dalam menjaga neraca pembayaran melalul kegiatan eksport.

Sumber terciptanya inovasi

' dan Malaysi@
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mengalami kend

peran UMKM dalam PDB :
saha besar. -
merosotnya U o) Menurut SKal Usaha Tahun 2009 -2010%' @
Tabe! 3. Niai Produk Domestk Bruto Konstan 2000 . T
ke
JW%? mp‘w} P"\ -
Jenis Usaha 2@2—8——-—"— 718.070,2 36.8;1‘7‘\ :

682_2590 o

Usaha Miko a0 | 231114 :;:800,4 N ¥
Usaha Kecil 206.0385 3243:;71’28 69361,7 § w

N 7 S 2 : i ‘ 1

i Menengah| 12125993 124 o728 E

(UMKM) 876.459,2 935.375,2 | Wa
Usshs Borar >0890585 | 22178470 | % -

JUMLAH SO '
Sumber - Kementrian Negara Koperasi dan UMKM (2011) :
*Angka Sementara "*Angka Sangat Sementara 1

Dari tabel 3, terihat bahwa usaha mikro memberikan sumbangan yang lebih besar terhadap
apabila dibandingkan Usaha Kecil dan Menengah. Pada tahun 2009 ,Usaha Mikm' membenka-.h\
terhadap PDB sebesar 32,66. %, sementara apabila digabungkan dengan Usaha Kecil dan Menengahn,
58,05%, sedangkan usaha besar memberikan kontribusi sebesar 41,95%.

Tabel 4. Jumlah Tenaga Kerja menurut Skala Usaha tahun 2009 - 2010

" e

Jenis Usaha 2009* 2010 |Pertumbuhan| %
Usaha Mikro 90.012.694| 93.014.759,  3.002.065] 3%
Usaha Kecil 3.521.073 3.627.164 ] 106.091 3
Usaha Menengah 2.677.565 2.759.852 82.287 3_0’_
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) | 96.211.332] 99.401.775 3.190.443{ 3x
Usaha Besar 2.674.671 2.839.711 165.040 | 6,17
JUMLAH 98.886.003| 102.241.486| 3.355.483 ] 3%

Sumber : Kementrian Negara Koperasi dan UMKM (2011)

*Angka Sementara **Angka Sangat Sementara

Dari tabef 4, terlihat bahwa UMKM di tahun 2009 temyata mampu menyerap hampir 97,29% teng
kerja, sementara jumlah tenaga kerja yang terserap di usaha besar hanya sekitar 2, 71%. Walaupun mems
apabila dilihat pertumbuhan penyerapan tenaga kerja di dua skala usaha tersebut, secara relatif penysrap
tenaga kerja pada usaha besar tumbuh lebih tinggi ,akan tetapi secara jumilah absolut pertumbuhan jumi

tenaga kerja yang terserap di UMKM jauh melebihi pertambahan jumlah tenaga kerja yang terserap di uu;j
besar. Hal ini mengisyaratkan bahwa UMKM di Indonesia juga sangat berperan penting dalam penyerapt
tenaga kerja terutama bagi masyarakat miskin.
Dari tabel 3 dan 4 ada satu hal yang menarik yaitu bahwasannya walaupun terdapat selisih yang sang
besar dalam jumlah tenaga kerja yang terserap di UMKM, apabila dibandingkan dengan tenaga kerja yan
terserap di usaha besar, namun kontribusi terhadap PDB tidak jauh berbeda,walaupun masih besar sumbangs
dari UMKM. Lantas dimana letak permasalahannya ? Jawabannya adalah tidak lain terletak pada masalf
Produktivitas setiap skala usaha tersebut. Fenomena tersebut mengindikasikan bahwa produktivitas tena
kerja di UMKM jauh lebih rendah dari tenaga kerja di usaha besar, sehingga nilai tambah (Value Added) yo

i
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diberikan tidek sebesar jumlah tenaga ke
ApA yang men|adl penyebabnya,

kebijakan difokuskan pada men
wirausaha baru di sektor-sekto,
dan sumberdaya lokal (Gle Kia
ekonomi naslonal yang tinggl da

yang lebih luas dan lebih banyak, sehingga mam

rja yang terserap di usaha tersebut Kiranya perfu dikaji letih lanjut
dan hal inl membutuhkan sualu kebljakan yang tepat.

ada pemberdayaan UMKM menjadl sangat krusial, terlebih dalam bentuk
ingkatnya produklivitas serta daya saing dan upaya penumbuhkembangan
I yang memillki produktivitas tinggl yang berbasis pengetahuan, teknologl
n, K). Diharapkan melalul pemberdayaan dapat menstimulan partumbuhan
lam jangka wakty yang relatif pendek dan mampu memberikan lapangan kerja
Pu mengurangl tingkat pengangguran terbuka dan tingkat

Kebijakan yang terarah p

kemiskinan di Indonesia (Kemenkop, 2004)

negara kita, maka menjadi kewajiban bagi
UMKM. Bagaimana dan apa saja lan

4. PERMASALAHAN DALAM UMKM

Mengingat pentingnya peran dan kedudukan UMKM dalam menggerakkan roda perekonomian di
pemerintah untuk terus mendorong tumbuh dan berkembangnya
gkah konkrit yang harus ditempuh oleh pemerintah guna mengatasi

berbagai permasalahan yang dihadapi oleh UMKM seperti :

1.

Sistem dan mekanisme pembiayaan usaha, permodalan balk yang bersifat formal maupun semiformal,

yang belum sfa‘Denuhnya terjiangkau oleh UMKM karena terkendala akses serta pemenuhan persyaratan
Caracter, Capital, Capacity of repayment, Condition serta Colaterol.
Pengadaan bahan baku serta pemasaran produk yang masih terbatas

Faktor sumberdaya manusia nya sendirl yang masih rendah, kaitannya dengan Inovasi dan pemanfaatan
teknologi.

Tabel 5. Permasalahan yang dihadapl oleh UKM

Permasalahan Usaha Mikro Usaha Kecll
Kesulitan Modal 34,55% 44,05%
Pengadaan bahan baku 20,14% 12,22%
Pemasaran 31,70% 34,00%
Masalah lain 13,60% 9,73%

Sumber : Robinson , 2000, World Bank

5. BAGAIMANA MENGATASI PERMASALAHAN UMKM

Terdapat beberapa strategi yang dapat dijalankan guna lebih memberdayakan dan mengatasi

permasalahan yang dihadapi oleh UMKM, yang dapat diklasifikasikan sebagai berikut : (Kuncoro Mudrajad,

2003)

1. Aspek managerial, yang meliputi : peningkatan produktivitas/omzet/tingkat utilisasi/tingkat hunian,
meningkatkan kemampuan pemasaran dan pengembangan sumberdaya manusia.

2. Aspek permodalan, yang meliputi: bantuan modal (penyisihan keuntungan BUMN dan kewajiban untuk
menyalurkan kredit bagi usaha kecil minimum 20% dari portofolio kredit bank) dan kemudahan kredit .

3. Mengembangkan program kemitraan dengan usaha besar baik lewat sistem Bapak-anak Angkat, PIR,
Forward Linkage, Backward Linkage, modal ventura ataupun subkontrak.

4. Pengembangan sentra industri kecil dalam suatu kawasan apakah berbentuk Pemukiman Industri Kecil,
Lingkungan Industri Kecil , sarana Usaha Industri Kecil.
Pembinaan untuk bidang usaha dan daerah tertentu melalui Kelompok Usaha Bersama (KUB), Koperas/

Industri Kecil dan Kerajinan (KOPINKRA).

ia
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Tabel 6. Realisasi dan NPL Penyaluran KUR Bank Nasional (31 Agustus 2012)
———
NG REALISASI PENYALURAN KUR
BANK Siafon ] Outstanding | pepitur | aaata Kredit | ©
i e 1
887. 721. 123.
ﬁ_ ’lgg' (KUR Ritel) 11433.848 |  5.000.755 iggﬁ 1;§§ ~
f ’BA"\J %R Mikro) 40198535 | 12.786.635 | 6.418.783 6.3 a
o ANDIRI 9.613.948 | 5919134 | 198.739 28,4 *%
2.868. : '
|6 [BUKOPIN 1.2322?{1 1222253 e e
[7— |BANK SYARIAH MANDIRI | 2.430.838 664.087 e a1s Lo
[8[BNI SYARIAH 75 : ar 837] A
| TOTAL — .936 14.881 67 267,7 o
6.684.246 | 32.381.616 | 6.868.715 2] 1

Sumber : Kementrian Koordinator Bidang Perekonomian (2012)

) '

Bank Tabungan N .
Syadih (BngSyarj :;;;)araB a(:’;l'N), Bank Bukopin, Bank Syariah Mandiri (BSM) dan Bank Negara Indon#
mencapai Rp. 51,6 tn'léun . ,y?ng meru;?akan penyalur kredit terbesar adalah Bank BRI dengan total plafe
plafondnya sebesar Rp 1 :?'-?' Se':or ritel BRI juga menyalurkan KUR di sektor mikro yang masing pm:sr
. . 11,4 triliun dan Rp. 40,2 triliun, debi "1
rata kredit Rp. 155,9 juta/debi 2 tilun, debitumya 73.344 UMK dan 6

. ,9 juta/debitur dan Rp. 6,3 j ; n 6.418.783 UMK, &

22%. Sebagaimana ki - p. 6,3 juta/debitur, serta NPL penyaluran masing-masi
yang beradagdi p edzsl:;anke;?hu' BRI aqaiah bank yang lebih banyak menjangkau d;ngn:ne?:? '3r80:;:
., dimana kemiskinan banyak terdapat di wilayah tersebut. Adanya I)((Ur; :maﬂ

——
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¥a perly man
kepada para debityr adalah njlgj ¢ ]

KUR ritef dan 2 2 % untuk Ky

. o, da al dike
adanya kesanggupan dan para debityr Ent k*kdtaken masih dal
Pengembalian kredit yang uk me

lancar inj tid
usaha yang lelah dibiayai
adalah Bank Bukopin yaity

ak bisa te
dengan pinje

N
\M
NO REALISAS|

BANK EQ‘L‘*@&;‘E S K::ta-rata Kredit | NPL (%)
1 |BANK NAGAR] %M Dobitur (Rp jutasdebitur)
2__ [BANKDKI s mo 2858 | 22053 326 30
3 |BANK JABAR BANTEN T 046‘052 o0 ey 5 223 | 54
4 |BANK JATENG 07770 0507 | 20.009 1023 | 83
B BWW | 652696 16.435 65,6 34
8 [BANK JATIM “3652"35?* 23537 630 944 3.0
LT — 200201 | 1 .agg 591 28.774 106.4 85
8 |BANKKALBAR EROZ N o o2
9 BANK KW 111‘224 e 256 1534 128,7 0,0
10 [BANKKALSEL T 02719 e 433 =l et 2ig
11 |BANK SULUT 53317 55250 T Tons e T
12_[BANKMALUKU | 93787 52 361 e IR
_‘11% E::jz zé';l:'/\ 121.013 87.488 1519 357;’3 g'g

5.751 ) )

15 |BANK SUMUT 27.378 22?23 2?)8 13%3 :
16__|BANK RIAU KEPRI 9.470 9.007 69 137.2 ;
17 |BANK JAMBI : - - '
18 |BANK SUMSEL BABEL : - X : ;
19 |BANK BENGKULU 3.608 3513 37 975 -
20 |BANK LAMPUNG 16.644 15.845 201 82,5 .
21 |BANK BPD BAL| 33.420 31.372 398 84,0 -
22 |BANKNTT - : . - -
23 |BANK KALTIM 63.798 59.873 722 88.4 -
24 |BANK SULTENG . - - - -
25 |BANK SULTRA B.419 7.908 82 102.7 :
26 |BANK SULSELBAR 375 375 5 75.0 :
TOTAL B 8244573 | 5004.648 | 105.992 718 6.2
TOTAL BPD LAMA 8.075.710 | 4.844.946 | 104.218 715 6,4
TOTAL BPD BARU 7 168.863 159.701 1.774 95,2

Sumber * Kementrian Koordinator Bidang Perekonomian (2012)

Daritabel 7 terlihat bahwa penyaluran KUR oleh BPD sampai dengan bulan Agustus 2012 telah mencapai
- Rp. 8,2 triliun dengan jumlah UMKMK sebesar 105.992. Rata-rata kredit yang diterima debitur sebesar
Rp. 77,8 juta. Bank Jatim dan Bank Jabar Banten merupakan BPD yang menyalurkan KUR terbesar sekitar
3,1 triliun dan 2 tnliun. Untuk di luar pulau Jawa, Bank Nagari dan Bank Kalbar merupakan Bank Petaksa‘;‘:
" terbesar yang menyalurkan KUR masing-masing sebesar Rp 748,7 miliar dan 197,5 miliar Sampa! P
Agsutus 2012 NPL yang terbentuk dari penyaluran KUR oleh BPD adalah sebesar 6,2%
-

~ . , 2 dan Malaysi3
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2012, 98" tobel 3 ¢
Agustis ai RP
mencﬁp ;
sar RP: tember |aksan@ Orong \
Sﬂbo hun 12 ini- Sep bahan Bank pe kabla ( Kemaﬂko Bid. PW N\
ngtm{::ﬂ?:::pk ebut nér;)Ie pamun belu™ baann gdalah sektor yang Paling%s'
tela vis angd
lur:?\ KUR kepada s gonomi sektof perd:%ebtur UMKMK Sebesa"*'aj“t"“bm,
r
|a dilihat der o 49 triliun denganjum’abesar rp. 13 6 triliun dan dengan l“"‘!ﬂﬁ
juran KUR yaitu seK il n besaran redit S §
penys or an dengé | Aqustus 2012)
gt oleh 2 sektor Exono™ @
951‘504 T | 8 RealIBGSI KUR Mew
) 10 N
| /w»—% i
No|  SEKTOR EKONOMI ’,&lﬁ)/- 5.721.055 951 501
T kiR 460 635)
1_|Pertanian sl 36.320 %7
—fperhanar 608! 57552 | 1088
3 [pertambangan __—— 2200288 3011 | 548
4 |Industr pen olah'an "__?lizi— = '912 _—_—‘7.641
5 [Listrik,gas danair___——— " 1.588.431 T 4769118
: | ] 20.351.67 69.118
7 |Perdagangan /""'5'5?67-6—— ”’:}'_32_____ '—_—T\
8 Penyediaamnméﬂ__———_—-———é-(ﬁ-s'gg’ 565.873 ____2~_gig_
9 |Transportasi _____— — ' _’_’_—3_5_4__2_3__ .
10 |Perantara @@g_@________—__———g-s—g‘;‘g%‘ ,___13_6_9__4_13,_.____115_917_
11 |usaha persewaan_________.___._.z'——s—'-s—zT" ________._1.9-@9- 32
12 |Adm. Pemerintirﬂ__________-——-'—:ié—o- 21.036 206
13 |Jasapendidikan 12;-073 3634 ] — 7310 ]
14 |Jasa kesehatan 114‘ a7 098.715 92.818
15 |Jasa kemasyarakatan | 2Ma 26.216 339
44.450 : ——
16 |Jasa perorangan ,_____?.5-____-———-—7—5“‘ 1
17 |Badan int ional ————
18 L:in::am S 10.838.531 4.089.544 879.344
Total 84.028.819 37.386.204_|  6.974.707
2012)

Sumber ; Kementrian Koordinator Bidang Perekonomian (

Berdasarkan kondisi tersebut maka akan lebih jelas arah serta sasaran dari peruntukan Ky
sektor pertanian yang banyak digeluti oleh penduduk miskin di pedesaan dan sektor perdagangan sany

membutuhkan uluran bantuan permodalan guna peningkatan usaha dan produktivitasnya.

KESIMPULAN !
h dikucurkan tidak dengan begitu saja memberikan gambaranyl
KM dan Program Kredit Usaha Raky
kah penerima kredit telah benar-ben
enuhi kriteria dan persyaratan unii
telah sesuai dengan kapasitas 6
kan berdampak bagi peningkel#
runnyl

Besaran jumlah dana yang tela

nyata pada kita tentang kemanfaatan dari program perkuatan UM

( KUR ) . Banyak hal yang masih harus kita telusuri seperti apa

tepat sasaran dalam artian apakah mereka benar benar telah mem
mendapatkan bantuan kredit tersebut. Apakah pemanfaatan kredit juga
potensi yang dimiliki oleh masyarakat penerima kredit, yang pada akhimya a
pendapatan mereka, atau bahkan pada penyerapan tenaga kerja yang akan berdampak pada menu
angka pengangguran dan pada gilirannya tentu saja adalah pada turunnya angka kemiskinan.
Akhimya ketepatsasaran, ketepatgunaan dari program Kredit Usaha Rakyat khususnya untd

Pengembangan usaha produktif UMKM akan menjadi kunci utama bagi usaha pengurangan jumlah pelﬂdmﬂ‘é
R

Pongentasen =
N ) v
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miskin. Meminjamkan

o i muung pada kaum miskin bukan hanya membantu merska. akan 'etap 8o
bagllmqkm mmmblnq" tkan kesadaran mersia dan memberikan kesempatan pada ﬂmua { muh mi:ma
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